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ABSTRAK

Kelas gastropoda dan bivalvia termasuk kedalam filum Mollusca pangak
terdapat di kawasan Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil, tetapn belu
teridentifikasi jenis-jenisnya. Kelas gastropoda biasanya diselgat $iput
ataupun keong yang dapat berjalan menggunakan perutnya sedangkan kelas
bivalvia mencakup semua jenis kerang-kerangan yang memiliki $gpasa
cangkang. Salah satu habitat kelas gastropoda dan bivalvia pada sydrsfrat
berpasir dan berlumpur. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah
SMAN 1 Singkil Utara menunjukkan bahwa nilai siswa yang terdapat gatala
materi kingdom animalia masih tergolong rendah sehingga membutuhkan
referensi yaitue-book Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan spesies kelas
gastropoda dan bivalvia dan mengetahui indeks keanekaragaman kelas gastropoda
dan bivalvia yang terdapat di Muara Saragian serta mengetahui hasil uji kalayaka
yang digunakan sebagai referensi pada sub materi kingdom animal&Ati $

Singkil Utara. Pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakamenet
transek garis dan transek kuadrat dengan dawmgposive SamplingHasil
penelitian ditemukan sebanyak 26 spesies kelas gastropoda dan bieleis
gastropoda terdapat 3 ordo dengan jumlah 7 spesies, sedangkan kelas bivalvia
terdapat 4 ordo dengan jumilah 19 spesies. Keanekaragaman Kelas Gastropoda
dan Bivalvia yang ada di Kawasan Muara Saragian Kabupaten AaogkilS
WHUJRORQJ VHGDQJ GHQJDQ LQGHNV NHDQHNDUDJDEF
kelayakane-bookdi peroleh skor 86,94 % dengan kategori sangat layak untuk
direkomendasikan sebagai referensi pada sub materi kingdom animalia.

Kata Kunci: Keanekaragaman,Gastropoda, Bivalvia, Muara Saragian, Kingdom
Animalia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati merupakan suatu istilah yang mencakup semua
bentuk kehidupan baik yang mencakup tentang gen, spesies tumbuhan hewan, dan
mikroorganisme serta ekosistem dan proses-proses ekokiliim mollusca
adalalah sekelompok hewan yang bersifat tripoblastik selomata danetmata
yang bertubuh lunak dan juga multiseluler. Mollusca juga termasuk kedalam filum
terbesar kedua dari kerajaan hewan (Animalia) setelah filum ArtroghBitiam
mollusca secara umum terbagi kedalam delapan kelas yaitu keldsfaveata,
aplacophora, monoplacophora, polyplacophora, gastropoda, bivalvia, cephalopoda
dan scaphopoda.

Kelas gastropoda biasanya disebut juga siput ataupun keong yang dapat
berjalan menggunakan perutriygelas gastropoda ditemukan lebih dari 100,000
jenis, kelompok dari gastropoda umumnya memiliki cangkang yang biasanya
hanya terdiri dari satu lingkaran hingga mempunyai banyak lingkaran (kerucut

berpilin/spiral), sebagian ada juga yang tidak memiliki cangkang ditaebut

! 6XWR\R 3*.HDQHNDUDJD P D Qurrab BDanalL Saifs@dR Q04 Wa.[2;
(2010), h. 101-106.

2 Sugiarti Suwigyo dkk.Avertebrata Air Jilid | (Jakarta: Penebar Swadaya, 2005), h.
123.

% |sdrajad SetyobudiandiSeri Biota Laut Gastropoda Dan BivalyigSTP HATTA:
Sjahrir Banda Naira, 2010), h. 4-5.

* ND 5DPGDQD %DQFLQ GNN S'HYHU VRWIDWO *BYMWRISBGR F D (
.D EX S D W H Qurhal Bigsairis\Vol. 6, No. 3, (2020), h.2. DOI: https://doi.org?1024114.jbio.


https://doi.org/?1024114.jbio

dengan siput telanjang. Kelas gastropoda termasuk kelas terbesditudari
mollusca serta hewan yang mampu beradaptasi dengan berbagai tifaé habi
seperti perairan air laut dan tawar hingga lingkungan daratan.

Kelas bivalvia adalah kelas dalam mollusca yang mencakupas@mis
kerang-kerangan yang memiliki sepasang cangRa@angkang menutupi
seluruh bagian dari tubuh yang dihubungkan dengan hinge (engsel) yang terletak
pada bagian dorsal. Cangkang bivalvia dapat membuka dan menutup dengan
menggunakaan satu atau dua otot adduktor yang elastis. Bivaénailikn
keanekaragaman yang tinggi umumnya hidup pada substrat dasar suaam pera
(biota bentik) yang relatif lama sehingga dapat digunakan sebagadikator
dalam perairan serfa.

Gastropoda dan bivalvia salah satu penyusun ekosistem laut yang
mempunyai keanekaragaman spesies yang tinggi dan menyebar luas daiberbag
habitat laut. Gastropoda dan bivalvia disebut hewan kosmopolit hal ini disebabkan
karena gastropoda dan bivalvia mempunyai kemampuan adaptasi yagig ting
sehingga hewan ini dapat hidup di berbagai tipe habitat mulaswagai, lumpur,
daratan danafiGastropoda dan bivalvia juga dapat dijumpai mulai dari daerah

pinggiran pantai hingga laut dalam. Gastropoda dan bivalvia sebagian besa

® Isdrajad Setyobudiandgeri Biota Laut « K

® QVDILWUL 3. H D Q Hagamab DanPDoQinahsVBivalvia di Area Buangan
IXPSXU /DSLQGR 0XDUD 6L QelaDtan,3RIUSRNDI1 (20X0) . B4359.

" Isdrajad Setyobudiandgeri Biota Laut « K
® sDUWRQL GDQ $QGL $JXVVDOLP 3.RPSRADMM URB® GB OGP QD k

Bivalvia) di Ekosistem Mangrove Muara Sungai Musi Kabupd@anyuasin Provinsi Sumatera
6 H O D WrBaQMaspari,Vol. 5, No. 1, (2013), h. 6.



membenamkan diri dalam sedimen serta dapat dijumpai menempeiybestiat
Allah SWT menciptakan segala macam makhluk hidup sesuai yang dikkhenda
Kelas gastropoda dan bivalvia salah satu fauna yang dijelaskan Akld X U 1D Q

seperti yang disebutkan dalam Surat &&Nur Ayat 45:
adicEb e 0a0%h FEH 0L O AR ERE1 P0GA 8 %
®@Wipo B6& d 4 6D6 88 OB Bpfols bl
$ U W L RarbAll&h telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan
empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya,
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sestatul: An-Nuur:

45).

Allah menyebutkan kekuasaan-Nya yang Maha Sempurna dan kerajaan-Nya
yang Maha Agung dengan menciptakan berbagai jenis makhluk dalatorkbe
rupa, warna dan gerak-gerik yang berbeda dari satu unsur yang samajryai
Firman Allah tersebut menyatakah6 lbagian dari hewan itu ada yang berjalan
GL DWDV SHubXtarsebim membuktikan bahwa Maha Kuasa-Nya Allah
dalam menciptakan berbagai makhluk hidup dengan berbeda-beda setiap
individunya termasuk yang berjalan dengan perutnya seperti beberapa jeni

Mollusca.

° RPDQJ 7ULZL\DQWR GNN 3 HDQHNDUBUD®IQQORGXWDND (
FHUDQJDQ .HFDPDWDQ 'H QBB Biblabi &6l.Q% WoDXQ(2BiB)ChL 63.

W $EGXOODK %LQ OXKDPPDG GIxafdir iuKRBiE Blid 6(Bdydt:P D Q
Pustaka Imam Asy6 \D IL Y, K



Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan terdapat berbages spes
yang termasuk ke dalam kelas Gastropda dan Bivalvia. Salah eiesnya
yaitu Faunus ater Littoraria scabra pada kelas gastropoda dan pada kelas
Bivalvia yaituMegapitaria squalidaPenelitian yang relevan yang telah dilakukan
oleh beberapa peneliti diantaranya Daf&017)dengan jurnalnya yang berjudul
3 - H Qénis Gastropoda Di Kawasan Hutan Mangrove Muara Sungai Kuala Baru
.HFDPDWDQ -DZDL .D E XsmbDkahts€habyale EXg¥rier& gastropoda
yang termasuk kedalam 9 famili yaitkllobiidae, Potamididae, Neritidae,
Ampullariidae, Pomatiopsidae, Littorinidae, Strombidae, Nassariiddan
Olividae.

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Delila Faidibdandartikelnya
(2017) yang berjudul tentang® HDQHNDUDJDPDQ *DVWURSRGD GD
3DQWDL 6HJDUD ,QGDK %LDN 7LPXU 3DSXDP 'LPDQD
penelitian ini terdapat keanekaragaman jenis Gastropoda dan Biwawig
ditemukan sebanyak 35 spesies. Jenis gastropoda yang ditemukan ks@ianya
spesies sedangkan pada Bivalvia sebanyak 4 spesies dari 22 deatailindeks
keanekaragamannya yaitu 0,18. Namun, hal yang membedakan pada pemelitian
yaitu titik lokasi yang dilakukan untuk penelitian, penelitian ini lihze
keanekaragaman spesies kelas gastropoda dan bivalvia secara letlpadau
kawasan Muara Saragian serta akan dijadikan sebagai salah sa@nsrefer
tambahan pada materi sub Kingdom Animalia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan gur8MA Negeri 1 Singkil Utara

diperoleh informasi bahwa pembelajaran tentang kingdom Animalia p&da sa



tahun belakangan masih banyak siswa yang tidak paham akan materi kingdom
Animalia. Hanya ada beberapa siswa yang sedikit mengerti temteteri
kingdom Animalia. Hal ini dapat di lihat dari nilai yang diperotddh para siswa
dimana nilai yang di peroleh kebanyakan adalah nilai C bahkan ada yaiagq D,
hanya ada beberapa orang yang mendapat nilai B dan A dan biasaaygasig
berprestasi di dalam kel&s.

Menurut beliau materi tentang gastropoda dan bivalvia cukup banyak
sehingga masih banyak siswa yang belum paham hal ini disebabkan karena
keterbatasan media yang digunakan. Guru hanya memberikan LKPD supaya
siswa sedikit lebih memahami materi tersebtdrapan beliau dengan adanya
referensi tambahan sepedibook sangatlah membantu sehingga siswa lebih
memahami materi Kingdom Animalia apalagi sumber yang digunakaasal
dari daerah senditf:

Selanjutnya hasil wawancara dengan salah satu siswa di SMériNEg
Singkil Utara di peroleh informasi bahwa banyak dari mereka tidak pakam a
materi kingdom Animalia karena keterbatasan media yang digunakamurid
siswa tersebut buku cetak yang digunakan tidak terlalu banyak serttdiaiga
terdapat banyak gambar pada buku tersebut sehingga mereka kurang mengetahui

seperti apa jenis hewan yang termasuk kedalam kelas gastropoda dan Hivalvia.

" \wawancara dengan Guru SMA Negeri 1 Singkil Utara 27 Agustus 2020
12 Wawancara dengan Guru di SMA Negeri 1 Singkil Utara pada 9 Januari 2020.

13 Wawancara dengan Siswa di SMA Negeri 1 Singkil Utara 10 ja0a0.



Keanekaragaman biota ini memerlukan perhatian khusus agar dapat lebih
bermanfaat khususnya untuk dunia pendidikan. Biota yang banyak dapat dijumpai
di kawasan Muara Saragian yaitu kelas gastropoda dan bivalvia. Maexgian
adalah daerah pasang surut yang mempunyai area yang cukup luas deiagan v
substrat. Pada umumnya wilayah tersebut banyak menyimpan keanekawragama
jenis biota laut hayati sehingga dapat dijadiakan sebagai nsdzhban dalam
pembelajaran serta dapat memberikan wawasan tentang keaaekanalayati
khususnya keanekaragaman hayati Idkal.

Kelas gastropoda dan bivalvia dalam dunia pendidikan yang terdapat di
kawasan Muara Saragian dapat digunakan sebagai referensi tanulzddwan
proses belajar sehingga dapat membantu dalam proses pembelajai@n, ser
menambah kecintaan siswa untuk melestarikan lingkungan. Selain d@ujapat
dijadikan sebagai sebagai referensi pendukung baik untuk SMP, SMA bahkan
Perguruan Tinggi sekalipun. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang Dberjudu® . HDQHNDUDJDPDQ .HOD
Gastropoda dan Bivalvia di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil
Sebagai Referensi Tambahan pada Sub Materi Kingdom Animaliai SMAN

6LQJNLO 8WDUD”

14 Wawancara dengan Salah satu Masyarakat 27 Agustus 2020



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah indeks keanekaragaman spesies kelas gastropoda dan
bivalvia yang terdapat di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil?
2. Bagaimanakah hasil analisis uji kelayakan media pembelajaran da
penelitian kelas gastropoda dan bivalvia di Muara Saragian Kabupaten

Aceh Singkil?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menghitung tingkat keanekaragaman kelas gastropoda dan
bivalvia yang terdapat di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil
2. Untuk menganalisis hasil uji kelayakan media pembelajaran dari
penelitian kelas gastropoda dan bivalvia di Muara Saragian Kabupaten

Aceh Singkil

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dibagi atas dua kategori yaitu sesania t
dan praktik adalah sebagai berikut:
1. Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi sisw
SMA N 1 Singkil Utara, Perguruan Tinggi dan masyarakat umum mengenai

jenis dan keanekaragaman biota di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil.



2. Praktik

Manfaat praktik ini dapat meningkatkan motivasi belajar dari siswa SMA N
1 Singkil Utara. Penelitian ini akan dijadikan sebagai media pajaloah
berupa buku ajar yang akan digunakan di SMA N 1 Singkil Utara sehingga
memudahkan proses pembelajaran keanekaragaman gastropoda dan bivalvia

lokal yang ada di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil

E. Defenisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menghindari adanya kesalahan
penafsiran, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam kary
tulis ini, istilah yang dimaksud antara lain sebagai berikut
1. Keanekaragaman

Keanekaragaman dapat diartikan sebagai keadaan yang berbeda atau
mempunyai berbagai perbedaan dalam bentuk ataupun sifat. Keanekaragaman
jenis dapat diambil untuk mengenal jumlah jenis dalam daerah tteréau
sebagai jumlah jenis diantara jumlah total dari seluruh jumlab yamg ada. Dari
segi ekologi, jumlah jenis dalam suatu komunitas sangatlah pentihgniha
disebabkan karena keragaman jenis nampak bertambah bila suatu komunitas
makin stabit®
a. Kelas Gastropoda

Gastropoda termasuk kedalam filum mollusca yang memiliki tubuh yang

lunak serta bergerak menggunakan otot perut sehingga dapat disebut dengan kaki.

15 Ferianita dan Fachrul Melatiletode Sampling BioekolggJakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), h. 95-11.



Kaki tersebut bergelombang dan menimbulkan pergerakan sehinga gastropoda
dapat berpindah temapat dari tempat yang satu ke tempat yah lain.
b. Kelas Bivalvia
Bivalvia merupakan salah satu dari filum mollusca yang memilikuh

simetri bilateral, dengan struktur tubuh yang lunak yang terletantdira dua
buah cangkang di satuan oleh engsel yang elastis.
2. Muara Sungai Saragian

Muara sungai adalah bagian hilir sungai yang langsung berhubungan dengan
air laut. Muara sungai umumnya berfungsi sebagai penyalur debit sumgai da
darat kelaut. Muara sungai saragian biasanya digunakan oleh wargai $albag
tranfortasi nelayan ke laut. Umumnya Muara Saragian banyak memiliki
keanekaragaman biota laut contohnya seperti kerang dan siput.
3. Referensi Tambahan

Referensi dapat diartikan sebagai sumber acuan ataupun rujukan dalam suatu
pokok materi yang digunakan dalam suatu pembelajaran. Referensi perabelajar
dapat dijadikan sebagai acuan belajar yang dapat digunakan plalses belajar
sehingga seseorang dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.
Referensi yang dapat digunakan salah satunya adddabk E-bookdisebut juga

dengan buku digital yang berisikan dari teks, gambar maupun suara dan dapat

1 Adun RusyanaZoologi Invertebrata (Teori dan PraktikjBandung: Alfabeta, 2016),
h. 90.

17 Ahmad H, dkk.Kamus Cinta Bahasa Indonesi@urabaya: Djembatan, 1999), h. 278.
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dipublikasikan dalam bentuk digital serta dapat diakses atau dibadaimeddia
elektronik baik komputer dan andrdftl.
4. Sub Materi Kingdom Animalia

Kingdom animalia merupakan salah satu kingdom yang memiliki
angggota paling banyak dan bervaiasi. Kingdom animalia terbagiakedila
kelompok yaitu vertebrata (kelompok hewan yang mempunyai tulang belakang)
dan invertebrata (kelompok hewan yang tidak mempunyai tulang belakang)

Kingdom animalia hidup multiseluler bersifat heterotof.

18 *ZL OHQW D UBengamtdngart Media Pembelajaran E-Bookberdasarkan Hasil
Riset Elektroforesis 2- 8QW XN OHQJXNXU .HPDPSXDQ %HURBINIOS .UHDWLI O
Science Educatigrivo.2, No. 2, (2018), h. 131.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati diartikan sebagai jutaan tumbuhan, hewan, maupun
mikroorganisme termasuk juga gen yang dimiliki oleh makhluk hidup dimana
makhluk hidup tersebut hidup di dalam suatu kawasan ekosistem rumit yang
saling membantu menjadi suatu lingkungan hidup. Keanekaragaman hayati dapat
digolongkan kedalam 3 tingkatan yaitu keanekaragaman spesies, keasm®icarag
genetik dan keanekaragaman komunitas. Keanekaragaman yang akan ditel
adalah keanekaragaman kelas gastropoda dan biValvia

Keanekaragaman spesies merupakan suatu keanekaragaman yang mencakup
seluruh jenis spesies yang terdapat di permukaan bumi termasuk dari hewan,
tumbuhan dan mikroorganisme. Keanekaragaman spesies ini juga dajzkatika
sebagai sekelompok individu yang dapat menunjukkan karakteristik pentigg ya
berbeda dari kelompok-kelompok lain baik itu secara morfologi, fisiologi maupun

secara biokimiany&’

B. Keanekaragamaan Mollusca
Mollusca berasal dari bahasa Romawi yaddolis yang artinya bertubuh

lunak. Mollusca sering dikenal dengan siput, kerang ataupun cumiZtumi.

19 Mochamad Indrawan, dkkBiologi Konservasi (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2007), h.15.

20 Mochamad Indrawan dkRiologi Konsevasi..., h. 15.

1 Sugiarti Suwignyo dkk Avertebrata Air « K

11
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Mollusca tersebar luas secara geografis dan geologis, Mollusca kigtaihg

terdiri dari 40.000 spesies yang masih hidup saat ini serta spesias lo=htuk

fosil dengan jumlah yang sarffaserta banyak spesies diwakili oleh populasi yang
sangat banyak Mollusca salah satu kelompok hewan yang dapat beradaptasi
pada keragaman zona pasang surut maupun suhu yang ekstrim. Mollusca tidak
hanya ditemui pada air tawar, tetapi di temukan juga pada daratan zona interdental
bahkan laut dalam sekalipéh.

Kebanyakan dari filum Mollusca dapat hidup sebagai hewan betnik, kaki
berotot serta bagian telapak kaki bayak mengandung cilia dan kelemjar le
Gerakan kaki pada hewan Mollusca dilakukan oleh gerakan otot kaki dan juga
gabungan antara cilia dan lentirBagian dari tubuh Mollusca dapat dibedakan
menjadi bagaian anterior (kepala), bagaian ventra kaki muscular dan bagian dorsal
yaitumassa visceralSistem respirasi Mollusa yaitu dengan paru-paru, insang dan
mantel ataau melalui epidermis. Organ sekresi terdiri dari napdan sistem
saraf dengan tiga pasang ganglion yaitu ganglion cerebral. Sedanglksn sist
pencernaan pada filum Mollusca mempunyai sistem pencernaan sempuuana

dari mulut sampai dengan anus.

22 M Ali. S, Samsul Kamal, T. FakrizaZoologi Invertebrata (Banda Aceh: Ar-Raniry
Press, 2004), h. 63.

3 Tracy |. Storer dan Robert L. Usingdasar-Dasar Zoologi (Tangerang: Binarupa
Aksara, 2002), h. 403-404.

 +tHQGULN $ : GNN 36a¥ MXUsKE RilPadariR X @niuw Perairan Pulau
%HOLWXQJ 3ULYLQ VlursalDiQuwbdab TekkbOdi WeXa@alVol. 11, No. 3, (2019),
h. 2. DOI: http://doi.org/10.29244/jitkt.v1 1i3.26133.

%5 Sugiarti Suwignyo, dkkAvertebrata Air « K
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Setiap anggota kelas dari Mollusca mempunyai bentuk tubuh yang berbeda-
beda dari bentuk selindris sampai bentuk hampir bulat tanpa kepatartanp
oleh dua buah cangkaA®Walaupun bentuk tubuh yang berbeda-beda, namun
Mollusca mempunyai bangun tubuh yang serupa. Semua kelas dari jenis filum
Mollusca memiliki tiga bagian tubuh yang paling utama yaitu kédot), masa
viseral {isceral massdan mantelrfiantle.?” Oleh sebab itu, berdasarkan bentuk
tubuh dan cangkang yang dimilikinya, filum Mollusca dibagi atas deldelas
yaitu: 1) Chaetodermomorpha; 2) Neomeniomorpha; 3) Monoplacophora; 4)
Polyplacophora; 5) Gastropoda; 6) Pelecypoda; 7) Scapophoda; dan 8)
Cephalopod&®
1. Kelas Gastropoda

Gastropoda dapat di golongkan ke dalam kelas Mollusca yang terbesar dan
terpopuler. Kurang lebih ada sekitar 50.000 spesies gastropoda yang masih hidup
dan 15.000 jenis yang telah menjadi fosil karena banyaknya jeni®pmsdd
sehingga hewan ini mudah di temukan dan di jumpai. Sebagian besar gastropoda
berbentuk kerucut (spiral) dan memiliki cangkang. Pada umumnya bentuk tubuh
gastropoda sesuai dengan bentuk cangkok dan ada juga yang tidak memiliki
cangkok sehingga dapat di katakan sebagai siput telanjang yang hidiupenya

dan juga di daret

%6 Sugiarti Suwignyo, dkkAvertebrata Air « K
27 campbell, dkk Bologi Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2008), h.250.
%8 Sugiarti Suwignyo, dkkAvertebrata Air « K

29 Adun RusyanaZoologi Invertebrata « h. 90.
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Gastropoda termasuk kedalam penyusun komunitas bentik pada suatu perairan.
Gastropoda kelompok kelas yang bergerak menggunakan otot perut, mengalami
torsi, dan mempunyai cangkang berbentuk kerucut tefBilienurut Paul
Burtsch kelas Gastropoda terdiri dari tiga ordo diantaranya adalah ordo
Prosibranchia ordo Opisthobranchia dan ordo Pulmonata. Sistematika
Gastropoda dapat di lihat paada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Sistematika Gastropoda

No Ordo / Sub Ordo Famili Spesies
1 OrdoProsibranchia 1. Acneideabiasanya hidup Acnae
Merupakan ordo di air laut, bentuk cangkol testudinalis
terbesar, beranggotaka  bulat tanpa spiral dengan
kl 30.000 spesies sebuah insang.

sebagian besar hidup 2. Holiotidae umumnya
dilaut. Insang terletak ¢ hidup di air laut,

dalam rongga mantel cangkoknya mempunyai
sdelahanterior jantung.  spiral berbentuk pipih Holiotis
Visceral hewan dengan aperture yang rufencens
mengalami pembelitan besar, serta memiliki 2
serta jenikelamin buah, Insang 2, 2 aurikel,
terpisah. Terdiri 2 nephridia dan bentuk
a. Sub Ordo kaki sangat besar.
Aspidobranchia 3. Trochidaehanitat di air
merupakan laut bentuk cangkok spira
gastropoda primitif sertaa operkulumnya Trochus
yang memiliki 2 seperti tanduk. niloticus
insang, 2 aurikel 2 4. Helecinidaehabitat di
nefrida. Gonad darat pada daerah yang _
terbuka di sebelah panas bentuk cangkok ~ Margarites
bagian luar melalui bulat, bentuk obscurus
sebelah kanan dari operkulumnya triangular Helicina
nepridhia atau oval serta tidak obriculata

memiliki insang dan
rongga mantel berfungsi
sebagai paru paru

% 7LWLV 5DKPDVDUL 3.HDQHNDUDJDPDQ 'DQWHQLPHOBWOQ QD
.DEXSDWHQ 3D PHNDIvd Qf Bidda@yxddrbBiology Educatiokpl.7, No. 1, (2015),
h. 49. DOI: 10.15294.Biosaintifika.V7i1.3535.
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No Ordo / Sub Ordo Famili Spesies
5. Capulidaecangkok Cepridula
berbentuk spiral komplek: formicate
atau tidak berbentuk
spiral, mempunyai
operculum bentuk kaki
besar dan biasanya
melekat pada karang.
. Sub Ordo 1. Littorinidae umumnya
Pectinibranchia hidup di air tawar,
mempunyai 1 bentuk cangkok spiral
aurikulum, insang dan bulat, mata terdapat
dan nephridium. pada bagian dasar
Pada bagian insang tentakel
terdapat bulu-bulu 2. Viviparidaehabitat di air
insang, gonat tawar dan bersifat
terbuka melalui cosmopolitan, bentuk
saluran yang cangkok bulat dengan
berbeda operculum terbuat dari
zat tanduk, mata terletak
pada baagian tangkai
yang pendek, hewan
vivipara
3. Pleuroceridaehabitat air

tawar (Amerika Utara),
mempunyai operkulum,
mata terletak pada dasa
tentakel, cangkok
berbentuk bulat panjang

4. Strombidaehabitat di air

laut, memiliki cangkok

besar yang kuat, memiliki
lengkungan besar dengar
bibir melekuk keluar serta
bentuk kaki yang panjang
lengkungan besar dengar
bibir melekuk keluar serta
bentuk kaki yang panjang

5. Cymstiidaeterdapat di laut

yang memiliki iklim
tropis, cangkok terbentuk
dari zat tanduk
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No Ordo / Sub Ordo

Famili

Spesies

6.

7.

8.

2 OrdoOpisthobranchia 1.
ordo ini sering 2.
dimasukkan kedalam 3.
ordo Pulmonata pada 4.
sub kelas Euthyneuria. 5.
Semua hewan yang
termasuk kedalam ordc 6.
ini habitatnya di air 7.
laut, bentuk cangkok 8.
kecil, tidak memiliki
insang, jikalau memiliki
insang insangnya
terletak pada bagian
belakang jantung
a. Sub ordo
Tectibranchia
biasanya memiliki
cangkok serta insanc
terletak pada rongga
mantel

b. Sub ordo
Nudibranchiahidup
pada habitat air laut,
tidak mempunyai
cangkok, ada yang
mempunyai insang
dan juga ada yang
tidak memiliki insang

Eumilidaememiliki
cangkok dan kaki yang
panjang serta termasuk ki
dalam hewan parasite
Murcidae mempunyai
cangkok yang kasar yang
terbuat dari bahan
protuberan, bentuk gigi
sentral, ada yang hidup di
daerah tropis serta juga
memakan jenis Mollusca
yang lain
Buccinidaehabitat di air
laut

Akeridaehabitat di pantai
Cavolinidae

Aplysiidae

Clionidae

Dendronotidae

Dorididae
Aeolidida
Elysiidae

Heminea
solitaria

Dendronotus
arborescens
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No Ordo / Sub Ordo Famili Spesies
OrdoPulmonatahabitat 1. Lymnocidae Lymnea
3 diair tawar dan di stragnalia
tanah, tidak memiliki Lymnea
insan, rongga mantel javanica
dapat berfungsi sebage (biasanya
paru-paru, bentuk terdapat di
cangkok sederhana da sawah)
berbentuk spiral teratur
kadang-kadang 2. Physidae Physa gyrina
rudumenter. Anggota 3. Planorbida Planorbis
dari ordo ini sebagian trivolvis
cangkoknya 4. Ancylidae Ferissia
mempunyai epipragma paralletus
hermaprodit, ovivar,
ada juga yang vivipara,
sebagian besar
vegetarian tetapi ada
juga sebagian karnivor;
anggota ki
20.000spesies terdiri
atas:
1. Sub ordo
Basommotophora
ada yang hidup di
air tawar dan juga
ada yg di air laut,
memiliki sepasang 1. Achatinidae Achatina fulica
tentakel yang 2. Helicidae Helix pomata
berfungsi sebagai. 3. Endontidae Anguispira
indra pembau, alternata
sepasangnya lagi. 4. Limacidae Limax
berfungsi sebagai  Philomycidae maxismus
tangkai mata, Philomycus

cangkok berbentuk
spiral konikal
(kosmopolitan)

. Sub ordo

Stylommatophora

carolinensié!

31 Adun RusyanaZoologi Invertebrata «  K-98.



2. Kelas Bivalvia
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Bivalvia termasuk kedalam kelas Mollusca terbesar kedua setelah

Gastropoda, hal ini ditandai dengan jumlah spesies yang diperkirakan

berjumlah kurang lebih 10.000 spesies, 2.000 diantaranya merupakan jenis

yang hidup di perairan taw Bivalvia atau kerang-kerangan yang termasuk

kedalam Mollusca yang memiliki cangkang yang setangkup yang dapat

membuka dan menutup serta disatukan oleh engsel yang disebut hinge. Pada

umumnya, bivalvia berbentuk simetri bilateral dengan memfungsikan otot

reduktor dan aduktorny#

Kelas Bivalvia meliputi remis, tiram dan bangsa kepah lainRgala

umumnya habitat bivalvia di air tawar dan di air laut. Menurut PauisBh

kelas bivalvia terbgai ke dalam empat ordo, yakni dhdotobanchia ordo

Filibranchia, ordo Eulamellibranchia dan ordoSeptibranchia Sistematika

Bivalvia dapat di lihat paada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Sistematika Bivalvia

No Ordo / Sub Ordo Famili Spesies
1 Ordo Protobanchia 1. Nuculidaebiasanya Nucula
sabagian besar hidup terdapat di laut dangkal, proxima

laut terdiri atas dus
lembaran atau lamell:
bentuknya menyerupe?2.
dau

cangkok berukuran sedar
dan kosmopolitan
Solemydidadentuk tubuh
setengah bundar (semi
silindris) serta cangkok
berukuran sedang

Solemya velun

32 Nurmiati dkk., Identifikasi Jenis-Jenis Gastropoda Dan BiadDi Pantai Lowu-Lowu
Kecamatan kalea Kota BaubauJurnal Ampibj Vol. 1, No. 3, (2016), h. 56-60.

¥ B5LYR <XOVH 9L]D

S(NVSORUDVL GD@LVYLOV/RXOXOMND ViDVRWIR BI

GDQ %LYDOYLD GL 6X Q JDrhal%®Bdthtiad BidlotiBnBiosangol. 1 No. 1,

(2018), h. 16.
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No Ordo / Sub Ordo Famili Spesies
2  OrdoFilibranchia 1. Arcidae Arca pexata
habitat di laut, insang 2. Mytilidae Mytilus edulis
terdiri atas dua barisan 3. Pectinidae Pecten
filament yang irradians
bentuknya seperti
bentuk daun serta
tergantung di dalam
mantel
Ordo 1. Ubionidae Adontona
3  Eulamellibranchia grandis
umumnya terdapat di biasanya
air laut dan di air tawar terdapat di air
indangnya berbentuk tawar, bentuk
daun. Pada tepi sebela cangkok besar
menyebelah biasanya telur
membentuk filament, 2. Myidae dibawa keluar
memiliki siphon, serta dari insang
bentuk kaki besar. Ord:
ini beranggotakan Mija arenaria
sebagian besar dari umumnya
anggota Pelecypoda hidup di air
laut, bentuk
cangkok tidak
terlalu raapaat
biasanya
berdiri di atas
lumpur
Ordo Septibranchia Cuspidariidaememiliki 2 Cuspidaria
4  habitat di laut, tidak cangkok yang terdapat pellucida
memiliki insang, pada rongga-rongga horiontal berukuran
bagain dalam mantel ~membentuk 2 kamar. kecil serta
memiliki
siphon yang
pendeR*

3 Adun RusyanaZoologi Invertebrata « K
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C. Karakteristik Kelas Gastropoda dan Bivalvia
1. Kelas Gastropoda

Gastropoda berasal dari Bahasa Yunani yang bef@astér perut dan
Pous kaki), jadi dapat dikatakan gastropoda merupakan sejenis hewan yang
berjalan menggunakan perutnya serta bentuk ukuranya relatif besar dan
menarik®® Gastropoda dapat di katakan sebagai siput maupun keong. Gastropoda
merupakan sekelompok Mollusca yang paling berhasil menduduki berbagai
habitat seperti di air tawar, air laut dan paling banyak di air’faut.

Gastropoda umumnya bercangkang. Cangkang pada keong berfungsi
untuk melindungi dirinyd’ Cangkang gastropoda berbentuk tunggal yang
terpilin membentuk spiral serta memiliki bermacam warna yang terqbexokat
cangkangny&® Bentuk cangkang siput tidak hanya berbentuk spiral ada juga
berbentuk kerucut dari tabung yang melingkar seperti kogdrir{g whorgl
Puncak kerucut merupakan bagian yang tertua disebut defigarsedangkan
sumbu kerucutnya disebublumellg gulungan yang terbesar pada cangkang
disebutbody worlddan gulungan yang paling kecil yang terdapat pada bagian

atas disebuspere(ulir).*

% Kasijan RomimohtartaBlologi Laut (Jakarta: Djambatan, 2005), h.177.

38 Adun RusyanaZoologi Invertebrata « K

37 Kasijan Romimohtartdlologi Laut, « K

¥ LD 80OPDXOD GNN 3. HDQHNDUDJDPDQ GDVYWURBRGD
Karakteristik Sedimen Daerah Interdental Kawasan PamqaiglPancu Kecamatan Peukan Bada

.DEXSDWHQ $Btinal ketlditdn dan perikanan Unsyia¥fol. 1, No. 1. (2016), h. 125.

%9 Sugiarti Suwignyo dkk Avertebrata Air « K

G
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Karakteristik yang khas pada kelas gastropoda yakni mempunyai proses
perkembangan yang disebut dengan torsi (torsion). Torsi di kenal dengan
peristiwva memutarnya cangkang beserta mantel, rongga mantel davisnasa
sampai dengan 18®erlawanan dengan arah jarum jam terhadap kepala dan kaki
hal ini akan menyebabkan anus dan rongga mantel akan melipatKkegzmnya
serta gastropoda termasuk kedalam hewan yang hemafrodit.

Bentuk tubuh pada gastropoda pada umumnya sesuai bentuk cangkang
yang di milikinya. Pada waktu larva, tubuh gastropoda berbentuk simaterhi
dan gastropoda yang tidak mempunyai cangkang sering dikatakan sebagai siput
telanjang yaginulg.**

Alat gerak gastropoda berupa kaki yang tersusun dari otot. Pada saat
bergerak gastropoda melalukan pergerakan menggunakan permukaan bawah kaki
(otot) yang membentuk gelombang-gelombang. Gelombang tersebut terjadi
karena koordinasi oleh sistem saraf. Pergerakan yang di lakukan oleh gigut pa
saat di darat akan menunjukkan bekas disebabkan oleh adanya heaci3.(
Mucusdihasilkan oleh glandula pedalis yang berfungsi supaya kaki tidak kering
sehingga mempermudah gastropoda pada saat melakukan afdivitas.

Sebagian gastropoda (siput) ada yang hidup di air dan ada juga yang hidup
di daratan. Gastropoda yang hidup di darat umumnya bernafas menggunakan

insang sedangkan yang hidup di darat menggunakan paru-paru. Sistem

40 Campbell, dkk Bologi Jilid « K
41 Adun RusyanaZoologi Invertebrata « K

42 Adun RusyanaZoologi Invertebrata « K
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pencernaan makanan pada gastropoda teerdiri dari mulut, radula, esophagus,
tembolok, lambung, usus dan anus. Makanan pada gastropoda berupa tumbuh-
tumbuhan yang di potong-potong oleh rahang mandfful@ara makan
gastropoda bermacam-macam, ada yang herbivor maupun karnivor. Gastropoda
herbivor umumnya memakan ganggang hijau sedangkan karnivor makanannya
disesuaikan dengan radula yang dimiliki. Gastropoda air tawar memakan
tumbuhan yang lunak.

2. Kelas Bivalvia

Bivalvia termasuk kedalam kelas terbesar kedua setelah gastropadia ha
dapat dilihat dari jumlah spesies yang masih ada yakni kurang lebih 10.000
spesies dan 2.000 di antaranya adalah spesies yang ada di peraisavam
Umumnya semua anggota dari kelas bivalvia bertubuh pipih serta tidak
mempunyai kepala atau radifa.

Bivalvia juga termasuk ke dalam biota yang biasa hidup di dalanraubs
dasar suatu perairan yang relatif lama sehingga juga dapat di rkanfaabagai
bioindikator. Bivalvia juga termasuk kedalam salah satu komunitasrgangliki
keanekaragaman yang yang relatif tinggi. Keanekaragaman yayug ¢lidalam
suatu komunitas dapat menggambarkan bahwa keberagaman komunitas dari

hewan Bivalvia'®

43 Adun RusyanaZoologi Invertebrata « K
4 Sugiarti Suwignyo dkk Avertebrata Air « K
> Sugiarti Suwignyo dkk Avertebrata Air « K

% QVDILWUL 3 HDQHNDUDJDPDQ .HVHWILIDBRLQ$GHR YRXFL@IDG
/IXPSXU /DSLQGR 0XDU DutndEEAUTAR R & No.1, (2010), h. 54.
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Bivalvia mencakup banyak spesies seperi kima, tiram kerang dan remis.
Bivalvia juga memiliki cangkang yang terbagi menjadi dua belaBalahan pada
cangkang bivalvia dihubungkan dengan engsel yang terdapat di bagaiah teng
dorsal. Cangkang tersebut juga memiliki otot-otot yang berfungsi untuk mengatup
kedua cangkang dengan rapat supaya dapat melindungi tubuh hewan yang lunak.
Bivalvia memiliki mata dan tentakel yang befungsi sebagai pdrayi yang
terdapat di sepanjang tepi luar pada maftel.

Bivalvia mempunyai insang yang terdapat dibagian rongga mamgl ya
berfungsi sebagai pertukaran gas sekaligus menangkap makanan pada kebanyakan
spesies. Kebanyakan dari jenis bivalvia pemakan suspensi serta pgragkael-
partikel yang halus di dalamukusyang menyelubungi insang dan sfifaPartikel
makanan yang masuk ke dalam mulut di sekresi di dalam mulut dengaarbant
silia yang terdapat di dalam rongga mulut. Selanjutnya partikgl satiah halus
masuk ke dalam esophagus yang pendek menuju ke lambung. Di lambung akan
terjadi pencernaan dan di keluarkan oleh kelenjar pencernaaan, setelah di
keluarkan akan menuju intestin kemudian rektum dan di keluarkan oleh anus
melalui aliran aif”’

Bivalvia mempunyai alat pernafasan yang disebut dengan ktenidium
(ctenidiun). Ktenidium memeliki fungsi sebagai penyaring aktif yang megambil

oksigen dan bahan organik yang lain dari dalam air dan menolak suspeseiaapa

47 campbell, dkk, Bologi Jilid « K
“8campbell, dkk Bologi Jilid « K

9 Adun RusyanaZoologi Invertebrata « K
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yang dapat menyumbat alat penyaring tersebut. Insang pada bivalvia terdapat pada
organ-organ dalam yang berada pada bagian depan serta bagianaijueigay di
dalam rongga matéf.

Respirasi terjadi didalam insang dimana insang di bentuk oleh deddam
yang masing-masing bersatu. Setiap lamella memiliki filanmsang yang di
bentuk oleh zat kitin. Pada saat proses pernafasan, air akan masuk kedafegn i
melalui melalui ostia yang di dorong oleh silia, pada bagian setkealamella air
tersebut akan masuk menuju saluran vertikal selanjutnya menuju bagian dorsal
dan selanjutnya akan masuk pada bagian posterior serta menuju kesaluran
pengeluaran. Pertukaran gas yang terjadi berlangsung di pembuluh darah atau
ruang yang terdapat sekat interlamétia.

Sistem reproduksi bivalvia terbagi menjadi dua berdasarkan organ
reproduksinya yaitu diesius dan gonochorist serta hermaprodit. Diesius dan
gonochorist merupakan organ reproduksi jantan dan betina yang terpisah pada
setiap individu yang berbeda. Sedangkan hermaprodit dikatakan sebagai organ
reproduksi jantan ataupun betina pada individu yang Samdat reproduksi
bivalvia terletak di daerah bagian dekat kaki dan terdiri dawi Isatkas saluran

yang terbuka dan bersebelahan dengan saluran ginjal. Bivalviamegaliki

*0 Sugiarti Suwignyo dkk Avertebrata Air « K
*1 Adun RusyanaZoologi Invertebrata « K

2 Munawar Khaili, Bioekologi Kerang Genus Anadara (Bivalvia: Archidae)
(Lhokseumawe: Seva Persada, 2016), h. 2.
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sistem ekskresi, sistem ekskresi pada bivalvia terdiri dari 2lgyang terdapat

pada bagian bawah perikardigm.

D. Habitat Kelas Gastropoda dan Bivalvia

Pada umumnya, sebagian besar Molllusca hidup di dalam laut, hidup di
sepanjang pantai dan di perairan yang sangat dangkal, hanya sagbadspa
spesies yang hidupnya di perairan yang dalam. Kebanyakan bebeviapsiget
ataupun Bivalvia hidup di air tawar dan ada juga jenis siputstlamhidup di
darat. Mayoritas dari Mollusca banyak yang hidup bebas dan juga dapat
merangkak secara perlahan, beberapa jenis lain melekatkan diri kieayatdan
cangkang. Banyak juga jenis Mollusca yang hidupnya bersembunyi mengapung
dan berenang bebas. Mollusca yang dikaji disini yaitu Mollusca lparada di

perairan yang dangkal yaitu pada kelas Gastropoda dan BR/alvia

E. Faktor yang Mempengaruhi Kelas Gastropoda dan Bivalvia

Mollusca sebagai organisme yang hidup diperairan sangat peka terhadap
perubahan kualitas air tempat hidupnya. Perubahan yang terjadi pada lingkungan
perairan mempunyai pengaruh terhadap komposisi dan keragamaan gastropoda

dan bivalvia>®> Keberadaan kelas gastropoda dan bivalvia sangat di pengaruhi

°3 Adun RusyanaZoologi Invertebrata « K
> Tracy I. Storer dan Robert L. Using&rasar-Dasar Zoologi « K
% ,QGULD :DK\XQL SWLRGLYHUVLWDV OROQRVF®HEDIDW UR S

%LRLQGLNDWRU 3HUDLUDQ GL .D KD Bidditfakiika Wol32,ND.X 7XQGD %iI
2, (2017), h. 47.
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oleh faktor biotik dan faktor abiotik. Salah satu faktor yang mempengaruhi
keberadaan gastropda dan bivalvia adalah suhu, salinitas, ¢&n pH.
1. Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi kehidupan biota
yang ada di suatu perairan. Perubahan suhu yang terjadi juga akan mempengaruhi
pola kehidupan organisme perairan. Suhu berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan larva terutama dalam proses metebolisme, proses makan hingga
dalam pertumbuhan cangkang. Kebanyakan spesies dari bivalvia memilki
toleransi suhu yang berbeda-beda yakni suhu optimum berkisar antara®%-28
Sedangkan suhu yang optimal untuk pertumbuhan serta mendukung kehidupan
gastropoda yakini 24-82 .8
2. Salinitas

Salinitas dapat di katakana sebagai jumlah total (garam) darniahaizdat
termasuk NaCl yang terkandung dalam satu kilogram air laut. Salijita
berpengaruh pada produksi distribusi lama hidup dan orientasi migrasi sarta jug
berpenagruh pada fese awal perkembangan gastropoda dan bivalvia. Salinitas
optimum terhadap pertumbuhan dan perkembanganya yang dapat di toleransi

berkiasar 31 psth.

* 0OXKDPPDG 0ODVUXU ,VODPL 33HQJDUXK BXBE®XE&BIQ 6DOLQLW
OseanaVol. XXXVIII, No. 2, (2013), h. 1-10.

" 0XKDPPDG 0DV URedggntOSDRildartSalinitas « K

0DJILUDK .DULRQR GNN 3.HSDGDWDQRSRQD) $HNXHDZWDW .8 KD
.HFDPDWDQ *XPEDVD JOrEKsIPHOIH\@I. & NoO1L, (2013), h.63.

% 0XKDPPDG ODVUXU ,VODPL 33HQJDUXK 6XKX GDQ 6DOLQLWD
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Salinitas juga dapat mempengaruhi proses difusi dan osmosis. Pada
umumnya salinitas yang terdapat diperairan itu berbeda-beda baik rdipexii
tawar, perairan payau, perairan laut, peraifg/persaling perairan pesisir.
Perairan air tawar biasanya kurang dari 0,5%, perairan payau antara 0,5% - 30%,
perairan laut, perairaimypersalineantara 40% - 80%. Sedangkan perairan pesisir
nilai salinitas sangat dipengaruhi oleh masuknya air tawar yangabetari
sungai®®
3. pH

pH adalalah sebuah alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
keasaman atau kebasaan suatu laarutan (air). pH terdiri dari angikkhdimana
angka 1-6 suatu larutan di katakan asam, 7 merupakan netral dan 8-fizkalnka
basa.®® pH yang paling optimum untuk perumbuhan Mollusca berkisar antara
6,5-7,5° Gastropoda yang hidup di perairan air tawar biasanya dapat hidup

secara optimal pada lingkungan dengan kisaran pH 5,5-9,0.

%0 Hefni Efendi, Telaah Kualitas Air (Yogyakarta: Kanisius, 2003), h. 67.

®1 Andi Nursaiful, Akuarium Laut (Jakarta: Niaga Swadaya, 2004), h. 30.

2 HanD 1LVDX 6KDOLKDK GNN S.HDQHNDUDDHPDPWRUOROOX
6HGLPHQ GDQ .DGDU %DKDQ 2UJDQLN 5 DBGBHXGOMWMHQG ¥ DINL % HW D k

Saintek Perikananvol. 13, No. 1, (2017), h. 62.

0DJILUDK .DULRQR GNN 3. HSDGDWDQ GDQ JUHNXHQVL

«
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4. Substrat Dasar

Gastropoda dan bivalvia umumnya menggantungkan hidupnya pada suatu
substrat. Substrat merupakan tempat menempel, merayap atau nhggala
gastropoda daan bivalvfa.Substrat dasar sangat penting bagi setiap organisme
yang terdapat pada dasar perairan baik itu pada air yang imengapun pada
air yang tidak mengalf’ Substrat dasar dapat menentukan suatu komposisi
hewan yang hidup pada perairan. Substrat tergolong kedalam beberapa bagian

diantaranya substrat yang berpasir dan substrat yang berlumpur.

F. Manfaat Kelas Gastropoda dan Bivalvia
Gastropoda dan bivalvia dapat digunakan sebagai bioinikator logam berat

karena dapat menyerap logam berat timbal (Pb) yang ada di perairtnopGdes
dan bivalvia merupakan biota yang dapat digunakan sebagai bioakumulator
pencegahan logam berat hal ini dapat dilihat dari karakteristikrhgargy hidup
di perairan dan juga tidak dapat bergerak dengan &&pat.

Selain digunakan sebagai indikator logam berat, gastropoda dan ivalvia juga
mempunyai peranan penting bagi lingkungan perairan yaitu sebagai bioindikator
kesehatan lingkungan dan kualitas perairan serta sumber makan&mtzatain

yang ada di perairan. Bagi manusia, gastropoda dan bivalvia dapat digunaka

® Jta Ritniasih, dN N S6XEVWUDW 'DVDU 'DQ 3DUDPHWWWX 2VHDQR.
.HEHUDGDDQ *DVWURSRGD 'DQ %LYDGOQLDBHREB@WDL 6O0OXNH .D
Kelautan Vol. 14, No. 1, (2009), 2.

% pudiyo Susantd?engantar Ekologi Hewar{Jakarta: Depdiknas, 2020), h. 15.
% $QQLVD :DK\XQLQJ 7\DV GNN 3.HDQHNDUDJERDQ %LYDOYI

%LRLQGLNDWRU /RIJDP %HUDW 7LBED DEBMI lGhte@BI@WIDBL .HQMDUD C
No. 3, (2018), h.251.
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sebagai sumber makanan, cangkang gastropoda dan bivalvia yang inskalg
sebagai kancing bafi. Fungsi lain dari gastropoda dan bivalvia vyaitu
cangkangnya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan peddasa
sebagian dagingnya dapat dijadikan sebagai sumber pidtedastropoda
memiliki peranan dalam ekosistem salah satunya menjadi baakananauntuk

hewan lainny&?

G. Deskripsi Muara Saragian

Muara dikategorikan kedalam suatu daerah pesisir semi tertutup yang
memiliki hubungan yang bebas dengan laut dimana air laut tersebut dapat
dilamahkan. Muara sungai merupakan bagian hilir dari sungai yang berhubungan
langsung dengan air laut. Muara berfungsi sebagai pengeluaran delat sung
terutama pada waktu air sungai mengalir ke faut.

Pada umumnya Muara sungai bisanya ditempati oleh organisme yang

terdapat di dasar perairan seperti nekton dan bentos. Nekton merupakan hewan

57 Komang Triwiyanto NN *.HDQHNDUDJDPDQ OROXVND GL 3DQWD
6HUDQJDQ .HFDPDWDQ 'H QuSBl Biblagj 6 O TOVWD.2) (205 i 63.

%8 Nurmiati dkk., Identifikasi JenissH QLY *DVWURSRGD « K
9 7LWLV 5DKPDVDUL 3.HDQHNDUDJDPDQ 'DQ .HOLPSDKDQ « K

0 Ussy AndawayantiPengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) Terintegrgalang:
UB Press, 2019), h. 73.
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yang berenang di perairan sedangkan bentos hewan yang sebagian hidupnya
berada di dasar perairan baissile merayap maupun menggali lubafig.

Muara Saragian sering digunakan oleh masyarakat sebagai jalur tramsportas
perahu menuju ke laut. Selain itu banyak juga terdapat aktivitasarafiay di
antaranya adalah berkebun. Kawasan Muara Saragian banyak terdapat
keanekaragaman hewan mulai dari hewan yang ada di darat seperthaian

dan juga biota yang ada di laut seperti kerang kepiting dan’Siput.

H. Pemanfaatan Keanekaragaman Kelas Gastropoda dan Bivalvia sebagai
Referensi Tamabahan pada Sub Materi Kingdom Animalia

Hasil dari penelitian ini di buat dalam bentuk media elektronik atag ga
kenal dengare-bookyang dapat di mamfaatkan oleh guru sekolah SMA sebagai
referensi dalam suatu materi pembelajaran khususnya padaa matetorKing
Animalia. E-Bookmerupakan buku cetak yang berbentuk didital.

E-Book juga termasuk sebuah bentuk buku yang dapat di buka secara

elektronik baik melaui komputer, laptop maupsmarphone. E-Bookiasanya

" 5D]N\ <DWXO 6LGLN GNN 36WUXNWXU HRRXQBWDWXDDMNUR]
6XQJLL .HFDPDWDQ 6XVRK JInEXi:RvaH Qan$Périkandn/ol. 1, No. 2,
(2016), h.288.

"2 \Wawancara dengan Salah Satu Masyarakat 19 Juli 2020.

“'DQDQJ +DGL $\umal Bleki@mik\dan Buku ElekronikMalang: Grafis dan
Elektronik, 2015), h. 5.
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menampilkan data berupa teks, gambar, audio, video, maupun multimedia lainnya
dalam bentuk yang ringkas serta dinafflis.

Penggunaare-bookdiharapakan dapat memudahkan dan membantu guru
dalam memperkenalkan keanekaragaman hayati lokal seperti kelas gastropoda dan
bivalvia. Dimana pada pelajaran ini siswa dituntut untuk dapat menganal
mengetahui keaanekaragaman yang ada di Indonesia khususnya patgsging

sekitar serta manfaatnya dalam masyarakat mapun kehidupan sehari-hari.

% Ruddamayanti,Pemamfaatan Buku Digital Dalam Meningkatkan Minat Baca
Prodsiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascan8dgniversitas PGRI Palembang 12
Januari 2019, h. 1195.
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I. Analisis Kelayakan Media sebagai Referensi Tamabahan pada Sub
Materi Kingdom Animalia

Analisis merupakan suatu kegiatan melakukan penguraian suatu pokok
komponen menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda dari komponenen
yang dimaksud adalah mengaitkan komponen satu dengan komponen lainnya
serta mengetahui fungsi dari masing-masing komponen teSetwilisis dapat
dilakukan dengan menggunakan uji kelayakan atau uji validasi. Uji kelayaka

merupakan uji layak/validnya suatu media yang dilakukan oleh ahli media.

Validasi merupakan suatu proses penilaian untuk melihat baik atau
tidaknya media dari hasil penelitan yang dilakukan leh ahli m@dlaji
kelayakan atau uji validasi dilakukan oleh dosen atau ahli meddgiajaran.

Uji validasi atau uji kelayakan yang dilakukan bertujuan untuk nidilyak atau
tidaknya suatu produk yang dihasilkan. Produk yang di maksud dalam penelitian

ini adalahe-book ’’

S Komarudi,Active Learning (Yogyakarta: Yapendis, 2001), h. 23.

% sandu SiyotoPasar Metodologi Penelitign(Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), h. 83.

" Riyantq Validasi dan Verivikasi Metode UjiYogyakarta: Deepublish, 215), h. 18.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kombinasi antara
metode transek garitife transect dan transek kuadrat. Transek garis digunakan
sebagai titik acuan untuk menggambarkan struktur komunitas kelas gastropoda
dan bivalvia di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil, sedangkan transek
kuadrat digunakan memantau spesies kelas gastropoda dan bibalvia di Muara

Saragian Kabupaten Aceh Singfl.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Muara Saragian tepatnya di Desa Goson
Telaga Selatan Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkalktu
penelitian dilakukan pada bulan 27 Desember 2020. Satuan penelitignddapa

lihat pada Gambar 3.1 berikut ini:

'8 Ferianita Facrul Melativietode Sampling BioekolqgiJakarta: Bumi Akasara, 2007),
h. 110.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh spesies kelas Gastagoda
Bivalvia yang ditemukan di Muara Saragian. Sedangkan sampel dalaltigene
ini adalah seluruh anggota kelas Gastropoda dan Bivalvia yang tedilggeak

kuadrat masing-masing garis transek di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil.

D. Alat dan Bahan
Adapun Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada table di bawabh ini:

Tabel 3.1: Alat dan Bahan yang Akan Digunakan dalam Penelitian Keagakara
Kelas Gastropoda dan Bivalvia di Muara Saragian Kabupaten Aceh

Singkil

No Alat Fungsi

1 GPS Untuk menentukan suatu titik koordinat dalam st
penelitian

2 Kamera Untuk mendokumentasi sampel dalam penelitian

3 Refractometer Untuk mengukur salinitas air

4  Stik pH meter Untuk mengukur pH suatu perairan

5 Thermometer Untuk mengukur suhu perairan

6 Rol/ Meteran Untuk mengukur jarak penelitian

7  Petak Kuadrat Untuk transek kuadrat

8 Taliraffia Untuk line transek

9 Ekman Grab Untuk mengambil sampel yang membenamkan
pada suatu substrat

10 Alat tulis Untuk mencatat data-data yang diperoleh pada
penelitian

11 Saringan Untuk menyaring sampel yang berukuran kecil

12 Botol Lamot Untuk menyimpan sampel yang berukuran kecil

13 Ember/Wadah Untuk meletakkan sampel penelitian

14 Buku Identifikai Untuk panduan ldentifikasi hasil penelitian
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No Bahan Fungsi

1 Alkohol 70% Untuk mengawetkan sampel

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada keanekaragaman kelas Gastropoda
dan Bivalvia di Muara Saragian diawali dengan menentukan stasiuntip@neli
Penentuan titik penelitian menggunakaertodePursive Samplingrtinya tehnik
pengambilan sampel dilakukan dengan sengaja serta penentuan |oleitiape
berdasarkan kondisi lingkungan yang ada di lapahtan.

Pengumpulan data penelitian tentang keanekaragaman kelas Gastropoda
dan Bivalvia di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil dilakukan deceyan
obeservasi in-situ yaitu pengamatan kelas Gastropoda dan Bivavaras
langsung pada lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dilakukdiritdari 5
(lima) stasiun pengamatan yang terdapat di Muara Saragian Kabupaten Ace
Singkil tepatnya di Gosong Telaga Selatan.

Setiap stasiun ditetapkan 5 (limaje transekdengan jarak 100 m. Setiap
line transekditetapkan sebanyak 5 (lima) petak kuadrat yang berukuran 1 x 1 m
serta diletakkan secara berselang-seling dengan jarak 20 madesqimp petak
kuadratnya. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Nondestructive
sampling yaitu pengamatan kelas Gastropoda dan Bivalvia dengan manga
secara langsung tanpa merusak habitat kelas gastropoda dan bivatyiakga

diamati. Pengambilan sampel dengan metode Destructive dilakukagarde

 +DUWRQL GNBi darf KrIPpahahL(Gastropoda dan Bivalvia) di Ekosistem
ODQJURYH OXDUD 6XQJDL OXVL .DEXSDWHQ@ %@aMaEmg 3URYLQVL
Vol. 5, No. 1, (2013), h. 6.
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merusak habitat pada kelas Gastropoda dan Bivalvia dengan alat bpetti s
ekmend grap dan juga bisa dilakukan dengan melakukan penggoresan seperti di
rusak dengan menggunakan tangan ataupun kaki biasanya dilakukan pada habitat
yang berlumpur serta berpa®lrPengambilan data akan dilakukan ketika air

surut.

F. Parameter Penelitian

Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi jumlah spésias
Gastropoda dan Bivalvia yang terdapat di Muara Saragian Kabupaten Aceh
Singkil, kemudian dapat dihitung tingkat keanekaragamannya. Parameter
pendukung yang diukur pada penelitian ini meliputi pH (derajat keasaman) yang
di ukur dengan menggunakan Stick pH meter, suhu air dengan menggunakan

Thermometer dan salinitas air dengan menggunakan Refractometer.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan
cara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan demga
mendeskripsikan ciri morfologi pada setiap kelas Gastropoda dan Bivahga ya
terdapat pada lokasi penelitain beserta nama ilmiah padg spisies. Analisis
kuntitatif dapat di lakukan dengan menghitung indeks keanekaragaman kelas
Gastropoda dan Bivalvia yang terdapat pada lokasi penelitian mekggutemri

Sahnon:LHQQHU ~ GHQJDQ WXMXDQ XQWXN PHQJXNXU W

80 M. Ali, Samsul KamalPenuntun Pratikum Ekologi Hewa(Banda Aceh: Ar-Raniry
Press, 2019), h.30-31.
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keteraturan suatu sistétidapun indeks keanekaragaman menurut teori Sahnon-

'LHQQHU ©~ DGDODK VHEDJDL EHULNXW

H=-™ SL 0Q |

Dimana dapat ditulis: L—_u

Keterangan:
H'= indeks keanekaragaman
ni = jJumlah individu spesies ke- i

N = jumlah total individu

Dengan Kriteria:

H < 1 = keanekaragaman rendah
1 < H'% 3 = tingkat keanekaragaman sedang

H™ 3 = tingkat keanekaragaman tinggi

81 Ferianita Facrul MelatMetode Sampling « K
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Untuk mengetahui kelayakan E-book keanekaragaman kelas gastropoda
dan bivalvia di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil sebagai raferens

tambahan di sekolah menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

b a1 P OU U

Adapun kategori kelayakan media pendukung pembelajaran yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan Media

No Persentase (%) Kategori Kelayakan
1 <21 % Sangat Tidak Layak
2 21% - 40% Tidak Layak
3 41% -60% Cukup Layak
4 61% - 80% Layak
5 81% - 100% Sangat Laya¥

8 LQ (UQDzZDWL 38ML .HOD\DNDQ O0H GSMG BH PIEPBHODN D@D ¢
$GPLQLVW U Dwal EhtgWdI2,"No. 2, (2017), h. 207.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pembahasan

1. Indeks Keanekaragaman Kelas Gastropoda dan Bivalviadi Muara
Saragian Kabupaten Aceh Singkil

Indeks keanekaragaman yang terdapat pada di Muara Saragian Kabupaten
Aceh Singkil Tergolong sedargngan indeks keanekaragaman1,641876437.

Spesies yang ditemukan berbeda-beda dari setiap stasiun penelitian.

Keanekaaragaman kelas gastropoda dan bivalvia yang terdapat pitierdi

Saragian Kabupaten Aceh Singkil dapat di lihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Indeks Keanekaragaman Kelas Gastropoda dan Bivalvia di Muara

Saragian Kabupaten Aceh Singkil

No Kelas Ordo Spesies
Individu
1 Gastropoda Caenogastropod Faunus Ater 298 0,26578390¢
Mesogastropoda Cherithidae 2 0,02442607¢
cingulata
Littoraria 4 0,04257932¢
melanostoma
Terebrasp. 2 0,02442607¢
Neogastropoda Murex trapa 1 0,013781244
Pugilina 2 0,02442607¢€
cochlidium
Turritella 9 0,07929133
duplicata
2 Bivalvia Adapedonta Pharella 8 0,072613002
javanica
Arcoida Anadara 16 0,120134703
antiquata
Anadara 8 0,07200209¢t
gumernaculurr
Cardiida Gari 1 0,013781244
amethysta
Americardia 10 0,08571775¢E
biangulata
Vasticardium 7 0,065651127
plavum

39
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No Kelas Ordo Spesies
Individu

Vasticardium 5 0,05069990¢
subrogosum

Veneroida Donax vitatus 3 0,033887088
Dosinia 3 0,03388708¢
exoleta
Lutraria 2 0,02442607¢€
lutraria
Mactra 4 0,04257932¢€
dissimilis
Mactra 11 0,09191755¢&
grandis
Mactra lilacea 4 0,04257932¢€
Mactra 5 0,05069990¢
violaceae
Megapitaria 17 0,12531140%
squalida
Meretrik lyrata 18 0,13035494¢
Plebidonax 3 0,033887088
deltoidalis

Ostreoida Ostrea edulis 2 0,02442607€
Crassostrea 2 0,02442607¢€
sikamea

Jumlah 455 1,641876437

Sumber: Hasil Penelitian 2020.
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat di ketahui kelas Gastropoda dan Bixaaiga

terdapat di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil mempunyai nilai
keanekaragaman yang tergolong sedang. Adapun spesies kelas Gastropoda da
Bivalvia yang terdapat pada kawasan tersebut sebanyak 8 ordo, 3 orddatari ke
gastropoda dan 5 ordo dari kelas Bivalvia total keseluruhan sebanyak 4i8S.spes
Spesies Gastropoda dan Bivalvia yang mendiami di Muara Saragsa@i se
dengan pemenuhan kebutuhan dari setiap spesies tersebut. Setiap stasiun pada
lokasi penelitian mempunyai tingkat keanekaragaman spesies yangdyedua.
Perbandingan keanekaragaman spesies dari setiap stasiun pereghaitdidihat

pada Gambar 4.1.



41

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa indeks keanekaragaman
kelas Gastropoda dan Bivalvia yang terdapdfldara Saragian Kabupaten Aceh

Singkil dari setiap stasiun berbeda-beda serta tergolong kedalam katstpomg.

AGDSXQ QLODL " EHUNLYBE0®Q DQWDUD +
3
2,5
[X VALUE] ; [Y
2 [X VALUE] ; [y VALUE]
15 VALUE] [X VALUE] ; [Y
[X VALUE] ; [Y ’
1 VALUE] VALUE]
0,5
0 [X VALUE] ; [Y
0 1 2 VALYE] 4 5 6

Gambar 4.1 Indeks Keanekaragaman Kelas Gastropoda dan Bivalvia degxi set
Stasiun Penelitiadi Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil

Berdasarkan Gambar 4.2 Keanekaragaman kelas gastropoda dan bivalvia
yang terdapati Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil berbeda-beda untuk
setiap stasiunnya, hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor Kisia
seperti suhu dan salinitas, dasar perairan dan juga substrat. Perbedadtodari fa
fisika kimia seperti suhu dan salinitas, dasar perairan dan juga suasirsgtiap
stasiun diperoleh keanekaragaman kelas gastropoda dan bivalvia yang -berbeda
bedaMXJD 6WDVLXQ VDWX GLSHUROHK " 255005 6WDVLXC
6WDVLXQ WL JD0,28%2S,HthBI@ Hekipat dipUROHK - GDQ
6WDVLXQ OLPDE GIOKHA. Keahekkragaman terendah terdapat pada

stasiun 3, sedangkan keanekaragaman tertinggi terdapat pada stasiun 2.
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2. Pemafaatan Hasil Penelitan yang Terdapatdi Muara Saragian
Kabupaten Aceh Singkil Sebagai Referensi Tambahan Pada Materi
Kingdom Animalia

Hasil penelitian kelas gastropoda dan bivalvia yang dilakukan wdrévi

Saragian Kabupaten Aceh singkil dapat di mamfaatkan oleh siswa maupun

mahasiswa baik secara teoritis maupun pratikum. Pemamfaatan hasil pemelitia

dapat digunakan dalam pembelajaran dengan cara menyediakan informasi dari
hasil penelitian dalam bentukBookyang dapat dijadikan referensi bagi siswa
ataupun mahasiswa untuk memperoleh wawasan dan pengetahuan tentang kelas
gastropoda dan bivalvia khususnya yang ada di Muara Saragian Kab@&paken

Singkil.

Referensi dapat dikatakan sebagai petunjuk atau sumber yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam membantu proses belajar mengajampkaimara
e-Bookyang dibuat berdasarkan hasil penelitian dapat digunakan di dalam proses
belajar mengajar khususnya pada Materi Kingdom Animalia.

E-Book tentang Gastropoda dan Bivalvia di kawasan Muara Saragian
Kabupaten Aceh Singkil berisi kata pengantar, daftar isi, daftar gamblaripdes
klasifikasi, indeks keanekaragaman kelas Gastropoda dan Bivalviaeratagat
di lokasi tersebut berdasarkan hasil penelitian di Muara Saragian Kaiéuate
Singkil, dan daftar pustaka. CovérBooktentang Kelas Gastropoda dan Bivalvia

di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil dapat di lihat pada Gambar 4.2,

Gambar 4.3, Gambar 4.4, Gambar 4.5 dan Gambar 4.6.



Gambar 4.2 Contoh coverbooksebelum revisi

Gambar 4.3 Contoh coverbookrevisi |

Gambar 4.4 Contoh coverbooksesudah revisi
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Gambar 4.5 Contoh coverbooksesudah revisi |

Gambar 4.6 Daftar ig-book

E-bookini di desain menggunakan software affinity designer dan affinity

publisher yang terdiri dari 35 halamdf-bookdibuat dengan ukuran kerta$,
huruf dan font yang digunakan dalam penulisdmookyaitu cunia (bagian cover
dan judul besar dengan ukuran font 12) sedangkan calibri body (isi materi dengan
ukuran font 11) dan menggunakan spasi 1,5.

Warna covee-bookberwarna hijau pada bagian daftar isi berisikan tentang
pendahuluan, karakteristik umum dari kelas gastropoda dan bivalvia faktor fisik
yang mempengaruhi kelas gastropoda dan Bivalvia serta manfa@mdygakelas

gastropoda dan Bivalvia yang terdapat dalaerbook ini di antaranya ordo
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ceanogastropoda, mesogastropoda, neogastropoda, adapedonta, arcoida, cardida,
ostreoida dan venorida.
Desain pertama cover-bookspesied~aunus ateryang gambarnya berasal
dari internet. Setelah di revisi gambar di desain ulang menjadbayaspesies
yang di temui pada saat penelitian ydfugilina cochlidium Selanjutnya gambar
di desain kembali setelah uji kelayakan hal ini di sebabkaairdegbelumnya
kurang cocok dengan judul cover.

3. Kelayakan e-bookyang Dihasilkan Sebagai Referensi Tambahan pada
Sub Materi Kingdom Animalia

Kelayakan e-book filum kelas gastropoda dan bivalvia di Muara
Saragian Kabupaten Aceh Singkil sebagai referensi tambahan pada Sub Mate
Kingdom Animalia dilakukan dengan uji validasi atau kelayakan. Kkkaya
tersebut dapat di lihat dari hasil uji produk penelitian yang dilakukan oleh
beberapa validator. Hasil uji kelayakan dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.2 Hasil uji kelayakagbook

No Kategori Skor Kategori
V1 V2 V3 V4 V1 V2 V3 V4
1 Kelayakanisi 3,66 3,11 3,11 4 Layak Layak Layak Sangat
Layak
2 Kelayakan 3,75 3 3 3.75 Layak Layak Layak Layak
penyajian
3 Kelayakan 366 3 3 3.83 Layak Layak Layak Layak
kegrafikan
4 Kelayakan 4 3,25 3,5 4 Sangat Layak Layak Sangat
pengembangar Layak Layak
Rata-rata 3,76 3,09 3,15 3.89
Persentase 94,32 77,25 78,81 97,39

Total Persentase 86,94% Sangat Layak
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil uji kelagakan
book kelas gastropoda dan bivalvia di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil
sebagai referensi tambahan pada materi Sub Kingdom Animalia olefp&ee
validator diperoleh 86,94%. Hal ini menunjukkan bahevhooktentang kelas
gastropoda dan bivalvia sangat layak direkomendasikan sebagai saileh s
referensi tambahan yang digunakan sebagai refensi tambahan dalam

pembelajaran.

B. Pembahasan

1. Keanekaragaman Kelas Gastropoda dan Bivalvia Yang Terdapat di
Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil

Indeks Keanekaragaman kelas gastropoda dan bivalvia yang Terdapat di
Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil tergolong sedang dengan indeks
NHDQHNDUDJDPDQ ~ +DO LQL VHVXL GHQJL
Wienner dalam teorinya dimana indeks keanekaragaman bernilai >1<3 maka
indeks keanekaragaman suatu organisme yang menempati suatu hgbi@ge
sedangg.3 Hasil penelitian sangat berpengaruh pada kondisi fisik pada lokasi
penelitian, baik karena pengaruh lingkungan biotik maupun abiotik. Faktor
abiotik pada suatu perairan diantaranya yaitu, suhu, pH dan salinitegi T

rendahnya suatu indeks keanekaragaman dapat disebabkan oleh berbagai faktor

8 Meliati Ferianita FachrulMetode Sampling Bioekolqgg{Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), h. 108.
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antara lain jumlah jenis ataupun individu yang diperoleh dan adanya beberap
jenis yang ditemukan dalam jumlah yang lebih barf{jak.

Keberadaan suatu spesies kelas gastropoda dan bivalvia serta keadaan
seluruh kehidupan komunitas selalu bervariasi hal ini disebabkan kat@mgaa
perubahan suhu. Suhu salah satu faktor pembatas terhadap beberapa fungsi
biologis hewan air seperti efisiensi makanan, pemijahan, migrasi, tanep
renang, perkembangan embrio, serta kecepatan metabolisme. Tidak hanya fakor
suhu, salinitas juga sangat berpengaruh terhadap keberadaan serta
keanekaragaman spesies kelas gastropoda dan bi¥alvia.

Salinitas yang rendah dapat mempengaruhi keberagaman spesies kelas
gastropoda dan bivalvia Keadaan suatu substrat juga berpegaruh terhadap
keberadaan suatu spesies kelas gastropoda dan bivalvia, hal ini disebabkan karena
substrat dasar yang baik untuk kelangsungan hidup gastropoda dan bivalvia yai
substrat yang berlumpur, berpasir seperti adanya bebatuan kecil yang béfkerikil.
Faktor fisika-kimia inilah yang mempengarul@skekaragaman kelas gastropoda
dan bivalvia yang terdapat di Muara Saragian Kabupaten Aceh Sewgkd
spesies yang ditemukan pada lokasi penelitian nadaupspesies yang mampu
bertahan hidup dan beradaptasi dengan baik terhadap kondisi lingkungan di

Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil.

8 8FX <DQX $UEL 36WUXNWXU .RPXQLWD3H R IOWXY FIX @GLLX 3D
7DOLVH 6XODutdal Ds@anodgl Ban Limnologi di Indonesiol.37. No.1, (2011), h.
71-89.

% 0OXKDPPDG ODVUXU ,VODPL 33HQJDUXK BXEEXEBQ 6DOLQLW
OseanaVol. 38, No.2, (2013), h.3.

8 Koesoeniono,Dasar-Dasar Biologi Umum Bagiab IV (Ekologi Perairar(Bogor:
Program Pasca Sarjana Jurusan Pengolahan Sumber Daydakldrimgkungan, 1997), h.8.
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2. Pemanfaatan Hasil Penelitian Sebagai Referensi Tambahan pada Sub
Materi Kingdom Animalia di SMAN 1 Singkil Utara

Hasil penelitian sebanyak 26 spesies kelas gastropoda dan bivahga y
terdapat di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil dapat dijadikanasebag
salah satu referensi tambahan dalam mempelajari Materi KingdomaAaich
sekolah dalam bentu&-book E-Bookbertujuan agar dapat membantu pembaca
dalam mengenal keaanekaragaman pada lingkungan sekitar khususnlyaijanis
yang terdapat di Muara Saragidfrbook dilengkapi dengan gambar atau foto
yang menarik, klasifikasi serta deskripsi singkat sehingga dapat megknfzan
terhadap rasa ingin tau siswa. E-book dapat di akses pada link
https://archive.org/details/spesies-filum-mollusca-di-muara-sar&gilanpaten-
acehsingkil.

Penyususun e-book dilakukan dengan melewati beberapa tahapan
diantaranya tahap pengumpulan informasi, tahap uji kelayakbook atau
validasi, tahap revisi (perbaikan produk). Tahap pengumpulan informasi di awal
dengan melakukan penelitian di Muara Saragian Kabupaten Aceh Singkil
sehingga dapat diperoleh data tentang filum kelas gastropoda danabilZata
yang telah diperolah dapat disajikan dalam bentuk gambar, deskripsi serta
klasifikasi hingga tingkat spesies, dimana keakuratan data tersebusarkata
referensi seprti buku identifikasi, jurnal serta situs internet yang tef&aidi
literatur tentang teori-teori yang terkait dengan hasil pegreljuga dilakukan hal
ini bertujuan untuk hal ini bertujuan agar dapat menghasilkae+Booksecara

rinci dan jelas.
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Setelah selesai melakukan tahap pengumpulan data atau informasi,
selanjut dilakukan tahap uji kelayakan atau validadrook oleh beberapa
validator ahli. Uji kelayakan atau validasibookjuga harus disertai dengan kritik
atau saran yang dapat dijadikan masukan dalam menyempurnalabosk
sehingga dapat dilakukan revisi agaradbooklebih sempurna dari sebelumnya
sehingga dapat dimamfaatkan dengan baik untuk kalangan siswa maupun
mahasiswa.

3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Sebagai Referensi Tambahan pada Sub
Materi Kingdom Animalia di SMAN 1 Singkil Utara

Uji kelayakan atau validase-book yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui apaka#&+-bookyang telah disusun layak digunakan sebagai referensi
tambahan pada kalangan siswa maupun mahasiswa. Uji kelayakan latasi va
dapat dilakukan dengan cara menguiji isi serta keterbasdémokoleh tim ahli
yang terlibat. Tim ahli yang terlibat adalah validator yargrupakan dosen pada
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry serta Guru Bidang Studi Biologi pada SMA N1 Singkil Utara.

Hasil uji kelayakan atau validasi yang telah dilakukan oleh validitor
peroleh skor secara keseluruhan 88,9%ang menunjukkan bahwebookdapat
direkomendasikan sebagai salah satu referensi tambahan yang dapakain
dalam sumber belajar pada Sub Materi Kingdom Animalia. Selaingujie
kelayakane-bookvalidator juga dapat memberikan kritik ataupun saran, sehingga
dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan perbaikan ataupun revisi

terhadape-book Suatu sumber ajar yang yang telah memlaui proses validasi
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mampu mendapatkan masukan serta input-input terhadap kealtitasksehingga

dapat dikatakan layak untuk di publikasik4n.

87 Awalludin, Pengembanagan Buku Teks Sintaksi Bahasia Indqr@sigyakarta: Budi
Utama, 2017), h. 120.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian Keanekaragaman kelas Gastropoda dan Bivalvia daMua

Saragian Kabupaten Aceh Singkil dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Keanekaragaman Kelas Gastropoda dimalvia di Muara Saragian
Kabupaten Aceh Singkil dikategorikan sedang dengan indeks
NHDQHNDUDJDPDQ -

2. E-Bookyang dihasilkan sangat layak direkomendasikan sebagai salah satu
referensi tambahan pada Sub Materi Kingdom Animalia dengan persentase
keseluruhan yaitu 86,94

B. Saran

1. Peneliti mengharapakn hasil penelitian dapat digunakan sebagansefer
tambahan serta membantu meningktkan pengetahuan siswa pada sekolah
Menengah Atas khususnya pada mata pelajaran Biologi

2. Peneliti juga mengharapakan agar penelitian yang telah dilakukan dapat

melakukan penelitian lanjutan
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Lampiran 7 Lembar Kuesioner penilaian Produk Hasil PeneligaBooktentang
Filum Mollusca pada Kawasan Muara Saragian Kabupaten Aceh
Singkil

l. Identitas Penulis

Nama : Yulida Lase
Nim : 160207165
Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas Tarbiah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh
II.  Pengantar
$VVDODPXYDODLNXP ZDUDKPDWXOODKL ZDEDUDNDW
Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Stara 1 (S1) pada program
Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiah dan Keruguan, UIN Ar-Raniry
Banda Aceh penulis melaksanakan penelitian sebagai salah satu bentuk
tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Penelitian yang
dilakukan berjudul Keanekaragaman Filum Mollusca di Muara Saragian
Kabupaten Aceh Singkil Sebagai Referensi Tambahan pada Sub Materi
.LQJGRP $QLPDOLD GL 60%1 6LQJNLO 8WDUD’
Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis dengan hormat meminta
kesediaan dari Bapak/lbu dosen untuk mendabook tersebut dengan
melakukan pengisian daftar kuesioner yang penulis ajukan sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban dan identitas Bapak/ibu akan di
jamin sesuai ddengan kodde etik dalam penelitian. Penulis menyampaikan
banyak terimakasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi

daftar kuesioner yang diajukan

Hormat Saya

Yulida Lase
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Deskripsi Skor

1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 = Valid

4 = sangat Valid

lll.  Instrumen Penilaian Petunjuk Pengisian
a. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan cara
memberi centang ¥ pada kolom skor yang telah disediakan
b. Jika perlu diadakan revisi, mohon Bapak/lbu memberikan revisi pada
bagian komentar/saran atau langsung pada naskah yang divalidasi

1. Komponen Kelayakan I€-Book

Sub Unsur vana dinilai Skor Komentar/saran
komponen yang 11234
Format margins pada cover
modul praktikum sudah sesu
Format -
C Cover yang digunakan sesua
over .
dengan warna, menarik dan
kreatif
Cakupan | Keluasan materi sesuai deng
Materi .
tujuan penyusunae-Book
Kedaa\laman materi sesuai
dengan tujuan penyusunan
Book
Kejelasan materi
Keakuratan fakta dan data
Keakurata ]
n Materi Keakuratan konsep atau teori
Keakuratan gambar atau
ilustrasi
Kemutakh | Kesesuaian materi dengan
iran perkembangan terbaru ilmu
Materi pengetahuan saat ini

Rata-Rata Skor komponen kelayakan isi




2. Komponen Kelayakan Penyajian
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Sub
komponen

Skor

Komentar/saran

Unsur yang dinilai

Teknik
Penyajian

Konsistensi sistematika sajiar

Kelogisan penyajian dan
keruntutan konsep

Pendukun
g ..
Penyajian
Materi

Kesesuaian dan ketepatan
gambar dengan materi

Ketepatan pengetikan dan
pemilihan gambar

Rata-Rata Skor komponen kelayakan

penyajian

3. Komponen Kelayakan Kegrafikan

Sub
komponen

Unsur yang dinilai

Skor

Komentar/saran

Artistik
dan
Estetika

Komposisie-Booksesuai
dengan tujuan penyusunan
buku ajar

Penggunaan teks dan grafis

proporsional

Kemenarikan layout dan tata

letak

Pendukun
g
penyajian
materi

Produk membantu
mengembangkan pengetahug
pembaca

Produk bersifat informatif
kepada pembaca

Secara keseluruhan prodek
Bookini menumbuhkan rasa
ingin tahu pembaca

Rata-Rata skor komponen kelayakan

kegrafikan
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4. Komponen Pengembangan

Sub o Skor
komponen Unsur yang dinilai 112 ] 31 4| Komentar/saran
Teknik Konsistensi sistematika sajiar
penyajian

Kelogisan penyajian dan
keruntutan konsep
Kesesuaian dan ketepatan
ilustrasi dengan materi

Pendukun| Adanya rujukan atau sumber
g acuan

penyajian
materi

Rata-Rata skor Komponen kelayakan
pengembangan

Sumber: Diadaptasi dari Rahmah (2013))
Aspek Penilaian:

81%-100% = Sangat layak direkomendasikan sebagai salah satu referensi tambahan
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar

61%-80% = Layak direkomendasikan dengan perbaikan yang ringan
41%-60% = Cukup layak direkomendasikan dengan perbaikan yang berat
21%-40% = Tidak layak untuk direkomendasikan

<21 % = Sangat tidak layak direkomendasikan

Banda Aceh,......... « « 21
Validator
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Lampiran 8 Lembar Hasil Kuesioner penilaian Produk Hasil Penelgi@ook
tentang kelas Gastropoda dan Bivalvia di Muara Saragian Kabupaten
Aceh Singkil
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Lampiran 9 Foko Kegiatan Penelitian Kelas Gatropoda dan Bivalvia Muara
Saragian Kabupaten Aceh Singkil

Gambar 1 Pengukuran Faktor FisikKimia

Gambar 2 Proses Pngambilan Sampel

Gambar 3 Proses Identifikasi Sampel Penelitian
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